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BAB1
HAKIKAT PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN
ANAK

ecara Umum tujuan pembelajaran yang diharapkan dari
peserta didik pada

pendidikan menengah ke bawah (TK, SD, SMP, SMA /SMK)
adalah terbentuknya kepribadian anak yang positif, hal ini dapat
dicapai apabila para pendidik (guru dan pengelola pendidikan
lainnya) memahami hakikat pertumbuhan dan perkembangan dari

peserta didiknya.

A. Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan

Proses kehidupan manusia mengalami pertumbuhan dan
perkembangan secara terus menerus (kontinyu). Kedua proses ini
berlangsung secara interdependensi, artinya saling bergantung satu
sama lain, tidak bisa di pisah — pisah secara berdiri sendiri, akan
tetapi dapat dibedakan dalam kontek pemahaman dan
penggunaannya.

Pertumbuhan berkaiatan dengan peningkatan ukuran dan
struktur biologis. Pertumbuhan adalah perubahan secara fisiologis
sebagai proses aktf berkesinambungan pada anak yang sehat.
Demikian juga pertumbuhan dapat diartikan sebagal proses
perubahan dan proses pematangan pisik.

Hasil pertumbuhan dapat dilihat dari bertambahnya
ukuran-ukuran badan anak seperti panjang anggota tubuh, berat
badan dan kokohnya otgan tubuh tersebut. Proses pertumbuhan
manusia bersifat kontinyu dan dinamis, terus menerus mengalami

penambahan bentuk, berat dan bertambah komplit, umpamanya
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Perkembangan Peserta Didik
Mengoptimalkan Tumbuh - Kembang Anak

Manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan di mulai dari janin |
dalam kandungan kemudian lahir pada periode masa bayi dan anak kecil |
(balita), masa anak sekolah, masa muda (puberitas dan adolesensi), masa
dewasa muda,usia tengah baya (masa dewasa), dan masa dewasa lanjut
(masa tua).

Mengingat pertumbuhan dan perkembangan manusia yang dinamis,
kompleks dan rumit, untuk ruang lingkup kajian perkembangan peserta didik
dibatasi sesuai dengan subjek (peserta didik) yang akan dihadapi yaitu pada
tingkat pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan menengah.

3 AR AR N AT

Pada pendidikan Anak Usia Dini diuraikan tentang prinsip pendidikan Anak
Usia Dini, pembelajaran holistik pada PAUD, arah kegiatan PAUD, kebutuhan
Anak Usia Dini, pola belajar sambil bermain pada PAUD, dan layanan terpada
pada PAUD.

Pada tingkat pendidikan dasar yaitu pada usia anak siap sekolah:
ketangkasan fisik, sikap sehat terhadap diri sendiri sebagai organisme yang
tumbuh rasa mampu, rajin dan usaha diperiukan perhatian dari orang -
orang dewasa dan teman - teman sebaya yang kooperatif, dan dengan
metode yang tepat akan menghasilkan anak - anak yang terarah, memiliki
kemauan yang kuat dan memiliki kontrol diri yang kuat.

A R = e T R A

Pada tingkat pendidikan menengah atau masa muda (pubertas, adolesensi),
pada masa remaja para siswa fokus perhatiannya menemukan identitas diri
bahkan mengalami kebingungan identitas, belajar lepas dari orang tua
secara emosional, menerima keadaan jasmani, belajar bergaul dengan
ke-lompok anak perempuan / laki - laki, belajar tanggung jawab sosial,
perkembangan nilai, persiapan mandiri secara ekonomis, pemilihan dan
latihan jabatan, pada periode ini anak memeriukan orang - orang dewasa
dan temanteman sebaya yang menerimanya, sehingga anak tumbuh menjadi
anak yang setia dan suka menolong
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